KOMPLEKS LIPPOLIFE, 


Merupakan realisasi pembangunan tahap I 


Rancangan yang dikehendaki dari Lip- 
polife ketika itu, tutur Sigit, di antaranya 
mewujudkan desain bangunan seefisien 
mungkin. Hal ini, bisa diterapkan pada pe- 
makaian kolom-kolom di lantai tipikal 
berada di pinggir. Kemudian, dari perenca- 
naan awal (twin tower) diminta mengha- 
dirkan bentuk unik. "Langkah berikutnya, 
kita serahkan ke perencana untuk berim- 
provisasi agar menghasilkan desain yang 
bagus, dan bisa kita terima,” tambahnya. 

Kompleks Lippolife dilempar ke pasar 
dengan sistem jual (strata title). Harga jual 
yang ditawarkan cukup bersaing. Adapun 
pembagian ruang per lantai (tipikal : dari 


urut menambah semarak kawasan 

Jalan Gatot Subroto, Jakarta Sela- 

tan, dengan berakhirnya pemba- 
ngunan Kompleks Lippolife tahap perta- 
ma. Kendati saat ini, terdapat issue bah- 
wasanya bisnis properti pada umumnya 
sedang kelebihan pasok. Namun, khusus- 
nya kebutuhan akan ruang perkantoran 
dirasa masih tetap ada market. 

Dengan timbulnya faktor demikian, je- 
las Ir. Sigit Joko Susilo - Site Manager PT 
Yason Perdana, pihaknya tetap optimis da- 
lam menghadapi persaingan pasar. Apala- 
gi lokasi perkantoran ini, sangat mendu- 
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Ir Sigit Joko Susilo 


kung. Berada di pusat bisnis segitiga 
emas. 

Sebelumnya Kompleks Lippolife terse- 
but, bernama Century Centre 
yang dirancang twin tower 
(menara kembar) yang dikem- 
bangkan oleh Kanindo. Lan- 
tas, di dalam perjalanan terda- 
pat perubahan manajemen, 
dan berubah nama pula men- 
jadi Lippolife Centre. Kemudi- 
an, ada himbauan dari peme- 
rintah agar penggunaan nama 
asing supaya di-Indonesia- 
kan. Maka, digantilah nama 
tersebut. dengan Kompleks 
Lippo Jiwa (Lippolife). 

Dengan manajemen baru, 
Kompleks Lippolife tetap di- 
kembangkan oleh PT Yason 
Perdana. Yaitu, sebuah badan 
usaha yang di dalamnya ber- 
gabung beberapa perusaha- 
an.. Kanindo dan Lippo. 


_ KLB maksimal 

Menurut rencana pada la- 
an pelan kurang lebih 16.- 
e ms ini, dirancang ada 3 
anginan; Yaitu, 2 gedung 
aa kembar) yang letak- 
Sat adapan dengan bes- 
SA epal, dan di belakang 
ee tower ketiga, Meng- 
Pang tersedia terba- 
, mbanga jut- 
a jika dibuat AAA o 
na Mungkinkan. Karena 
Pan Painan penggu- 

Semaksi 

Nan begitu, Aa Naa 
dak ja an pada tower kedua ti- 


di kembar dengan yang 


ny 
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Dengan permainan bidang 


sudah terbangun. Namun, pada bagian 
tertentu detilnya masih ada yang mirip. 
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lengkung yang diterapkan pada mahkota, meru- 
pakan upaya menyiasati agar bangunan kelihatan besar, dan cantik. 


lantai 5 hingga 36) dibagi menjadi 4 unit. 
Masing-masing unit (salable area), misal- 


nya di lantai 16, untuk tenant 
A : memiliki luas 311 m2, ten- 
ant B : 187 m2, tenant C : 194 
m2, dan tenant D seluas 240 
m2. 

Keterlibatan Arc-Pac ke da- 
lam proyek ini, katanya, mela- 
lui sistem seleksi yang diada- 
kan oleh manajemen lama. 
Lantas, walau telah berubah 
manajemen, masih tetap digu- 
nakan desain mereka (Arc- 
Pac), dan tinggal meneruskan 
melalui negosiasi ulang peker- 
jaan tambah. Sedangkan PT 
Arkipuri, memang sudah men- 
jadi rekanan Arc-Pac. Semen- 
tara, partisipasi kontraktor di 
proyek ini, melalui sistem ten- 
der yang diadakan pemberi 
tugas. Dalam hal itu, Duta 
Graha Indah (DGI) sebagai 
main-contractor. 


14 NSC 

Di samping main-contractor 
yang berperan di proyek ini 
dari pihak owner juga mener 
junkan in-house supervisor 
yang menangani supervisi la 
pangan. Juga, melibatkan se 
kitar 14 Nominated Sub-t 
tractor (NSC). Namun, yang 
bertanggung jawab penuh atas 
koordinasi pelaksanaa 
lapangan tetap ada ditangan 
main contracto! 

Tender terhadap NSC di- 
adakan secara bertahap, yang 
telah diantisipasi sesuai kebu- 
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Menuju entrance utama 


tuhan. Semua desain yang dilempar ke 
kontraktor sudah terkoordinasi dari arsi- 
tek. Begitu pula, shop drawing yang telah 
dibuat oleh main-contractor. Sehingga, se- 
luruh NSC yang terlibat di bawah koor- 
dinasi DGI 

Kompleks Lippolife di- 
bangun di atas area selu- 1) 
as 5.957 m2, dengan luas 1 
total lantai bangunan 
33.445 m2. Dirancang 
terdiri dari 23 lantai, dan 
2 lapis besmen (sebut sa- 
ja : lower ground dan bes 
men). Atau, memiliki ke- 
Iinggian bangunan 113 
m 


Menurut rencana 
awal Kompleks Lippolife 
ini, dirancang dengan 


menggunakan konstruksi 
Daja, yang kemudian di 
uban menjadi konstruksi 
belon bertulang. Semen 
lara ilu, pelaksanaan 
pembangunannya dimu 
laj pada Mei 1994 yang # | 


1 


Allargelkan rampung Ok Salah satu kall lif 
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tober 1995. Kemudian 
dalam perjalanannya ada 
penambahan luas pada 
lantai mezanine (lantai 2, 
5 dan 27) hingga roof, de- 
ngan luas 2.500 m2, Un- 
tuk itu, diskejulkan kem- 
bali dan diharapkan sele- 
sai pada Mei 1996. 

Ada beberapa kendala 
di lapangan, di antaranya 
pengadaan material im- 
por seperti kaca dan gra- 
nit. Akibatnya proyek ti- 
dak dapat selesai sesuai 
dengan waktu yang di- 
tentukan. 

Pada kulit bangunan 
gedung ini, diselesaikan 
dengan kaca reflektif je- 
nis sterling silver on green 
yang dikombinasi dengan 
panel aluminium warna 
_ portland white 

Sementara, bahan fi- 
nishing yang dipakai pa- 
da daerah publik, seperti 
lantai lobi utama, hall 
lift, tangga dari ground 
Sloor ke lower ground, 


y 
, A! 


ANN NA | N tangga dari lantai 26, 27, 
OA AA 


dan ke 28, serta koridor 
adalah granit. Adapun 
granit yang dipasang ada 
2 macam. Yakni, Verde 
Bahia dari Brazil dan 
Greyperl dari Spanyol. 

Sedangkan pada lantai perkantoran 
standar dari pengembang diselesaikan de- 
ngan screed, dan plafon akustik, serta par- 
tisi (pembatas antar unit perkantoran, jika 
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diperlukan) digunakan 
Pada lantai dasar direncan aumum, 


bank, dan seterusn unt 
ya ke a Uk 
ang perkantoran. a Sebagai ny, 


Menara kembar 


Acuan desain pada Ko 
ungkap Sigit, awalnya ketika po 
menara kembar, dan pada mag 
fasade bangunan terdapat perm 
dang lengkung. Mengingat lahan yang ada 
sangat terbatas, maka bangunannya dise. 
suaikan dengan tapak, tidak terlalu besar 
Tetapi, kenyataannya gedung yang sudah 
terbangun (1 tower) ini, memiliki dua wz 
jah. Yakni, jika dipandang dari arah selat 
an, tampak bangunan kelihatan tipis. Dan 
sebaliknya, bila dilihat dari arah timur, 
bangunan kelihatan besar, 

Massa bangunannya berbentuk kotak 
kombinasi dengan lengkung. Pada keting 
gian (level) lantai 2, dan lantai 22 di bagan 
lengkung tersebut, oleh perencananya d 
olah dengan menambahkan aksen berupa 
mahkota (crown). Sedangkan di atas porz 
cochere (main entrance) sampai ketinggas 
3 lantai difungsikan untuk ruang perkam 
toran. s 

Dari data struktur menunjukkan. £ 
adaan tanah pada lokasi proyek an 
gus. Tanah keras berada pada kg 
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m, dan unti 
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80 cm 


srikulnya ke atas 
15 m dan berik 


beton yang diguna 
ata-rata K-350. Se 
Jan balok bervaria 


Jari besmen hingga lantai 9 di 
| : 450 lantai 10 - 13 dipakai K 
da lantai 14 hingga atap K 
$ an mutu baja yang diguna 
0 mm BJTP 24, dan dia 
BJTD 40. 
ma pada mahkota (crown 
akai bai ari baja yang dilapis alu- 
erii wder coating, begitu pula pada 
paana engakunya. Pemasangan pada 
ara ahot ungkap Sigit, setelah 
mob ktur utamanya, elemen pe- 


stru 

Bea derapa segmen-segmen yang telah 
IK si di bawah, dipasang di atas ke 
jereks 


jang. Masing-masing segmen 


T eman) 
m dipasang tepat pada anchor-nya 


„ng kemudian dibaut. 
ye aa pelaksanaan pemasangan mah- 


“43 katanya, sebagian besar kaca seba- 
ala dinding luar bangunan sudah 
terpasang. Hal ini yang menimbulkan ting- 
kat kesulitan yang lebih, sehingga harus 
ekstra hati-hati. Untuk itu, dalam pema- 
sangan platform untuk kerja direncana- 
kan secara hati-hati. Sehingga, sementara 
gondola untuk pemasangan kaca berjalan, 
diatasnya pekerjaan crown tetap dapat 
berjalan. Sedangkan tower crane bisa di- 
manfaatkan untuk mengangkut segmen- 
segmen mahkota. 
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an 12 om Mu 
slab lantai T 
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M&E 
Sarana Transportasi vertikal di dalam 


bangunan akan dilayani dengan 7 unit lift. 
Dengan perincian, 3 unit 
beroperasi dari ground 
floor hingga lantai 16 (low 
zone). 3 unit berikutnya, 
melayani dari ground 
Jloor, lantai 16 sampai 26 
(high zone). Sedangkan, 1 
unit sebagai lift servis 
(fire lif), beroperasi dari 
besmen, dan berhenti di 
setiap lantai. Masing-ma- 
sing baik lift penumpang 
maupun servis mempu- 
nyai kapasitas 1.600 
kg/24 penumpang/150 
mpm. 

Pengkondisian udara 
di dalam ruang dipakai 
sistem sentral yang me- 
miliki 4 chiller, dan pada 
masing-masing tenant di- > 
lengkapi dengan alat £ 
kontrol (thermostat). 


Lantai jual yang mendapatkan view bangunan sekitarnya 


Sumber daya utama di 
peroleh dari PLN, dengan 
kapasilas 2.730 KVA 
Dan, di back up genset 
kapasitas 2 x 1,250 kVA 
Berdasarkan perhitungan 
arus cadangan di proyek 
ini, hanya tersedia 72 
persen. Dari sebesar itu, 
70 persen diperuntukkan 
untuk penerangan, AHU 
(hanya fan) 100 persen, 
chiller dan pompa 30 per 
sen, lift dan booster 
pump 100 persen. 
Sumber air bersih 
utama diperoleh dari 
PAM, dan sebagai pendu- 
kung dipakai sumur da- 
lam. Dari sumber terse- 
but, dialirkan ke dalam 
bak penampung dengan 
kapasitas 117 m3 dan 94 
m3. Kemudian, dipompa 
ke atas menuju roof tank 
kapasitas 40 m3. Dan di- 
distribusikan ke lantai- 
lantai bawah secara gra- 
vitasi, kecuali 3 lantai 
teratas dibantu dengan 
booster pump. Sedang- 
kan, air kotor sebelum di- 
buang, diolah terlebih da- 
hulu melalui STP yang 
memiliki kapasitas tam- 
pung 135 mS/hari. 
Sistem komunikasi 
yang dipakai pada gedung ini, adalah 
direct line dengan kapasitas 500 line. Se- 
lanjutnya, sistem tata suara yang diguna- 
kan antara lain, car call, background 


Kesan impresif pada lobi utama berkat paduan material finishing 
gramit yang selaras 


Sta aat 


music, dan speaker fire alarm. 

Dilengkapi dengan fasilitas building 
automation system (BAS). Adapun fasilitas 
M&E yang dikontrol meliputi, AC (chiller), 

z genset, lighting, CCTV. 
Ruang kontrol berada dì 
besmen. Sebagai penang- 
gulangan keamanan ge- 
dung dilengkapi dengan 
penangkal petir sistem 
EF yang memiliki radius 
190 m. m 

Saptiwi 


Pengembang 

PT Yason Perdana 
Konsultan Perencana 
Arc-Pac, Hongkong 
bekerja sama dengan 
PT Arkipuri Mitra, Jakarta 
(Arsitektur) 

PT Perkasa Carista 
Estetika (Struktur) 

PT Mecosystech 
(Mekanikal & Elektrikal) 
Kontraktor Utama 

PT Duta Graha Indah 


- ERA 
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